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Abstrak: Dalam  penelitian ini,  diuji pengaruh  metode  bercerita terhadap  kemampuan menulis narasi siswa kelas tiga. 

Dalam  penelitian ini  siswa akan mengikuti berbagai kegiatan bercerita sebagai pendekatan pembelajaran. Data  

dikumpulkan  melalui tes menulis narasi sebelum dan sesudah intervensi. Hasil  analisis data menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis cerita meningkat secara signifikan setelah diperkenalkannya metode bercerita. Evaluasi 

memperhitungkan faktor-faktor seperti kreativitas, struktur narasi, dan penggunaan kosakata. Implikasi  dari  temuan ini  

antara lain rekomendasi untuk memasukkan metode bercerita sebagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan menulis narasi di tingkat sekolah dasar. Studi  ini berkontribusi  pada  pemahaman  praktis  penerapan 

metode bercerita di pendidikan dasar dan menyoroti pentingnya mengembangkan strategi pembelajaran yang menarik 

untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa.  
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Abstract: In this research, we examined the influence of storytelling methods on the 

narrative writing abilities of third-grade students. The study involved students 

participating in various storytelling activities as a teaching approach. Data were collected 

through narrative writing tests before and after the intervention. The data analysis results 

indicated a significant improvement in narrative writing skills after the introduction of 

storytelling methods. Evaluation took into account factors such as creativity, narrative 

structure, and vocabulary usage. Implications of these findings include recommendations 

to incorporate storytelling methods as a learning strategy to enhance narrative writing 

skills at the elementary school level. This study contributes to a practical understanding 

of the implementation of storytelling methods in elementary education and emphasizes the 

importance of developing engaging learning strategies to enhance students' literacy skills. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembentukan potensi dan keterampilan 

siswa, termasuk kemampuan menulis narasi. Dalam era pendidikan saat ini, 

pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif menjadi sangat penting. 

Salah satu metode yang mendapatkan perhatian adalah metode bercerita. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan menulis narasi 

pada siswa kelas tiga Sekolah Dasar. 

Siswa kelas tiga merupakan kelompok yang menarik untuk diobservasi karena 

mereka berada pada fase perkembangan kognitif dan bahasa yang penting. Kemampuan 

menulis narasi adalah aspek penting dalam pengembangan literasi anak-anak, yang 

membentuk dasar bagi pemahaman mereka terhadap dunia sekitar (Baldo, 2019; Green, 

2019; Hafour, 2020; Hajj, 2021; Kara, 2020; Keränen-Pantsu, 2018; Khezrlou, 2020; Lillqvist, 

2023; Martin, 2018; Novianti, 2022; Palmer, 2022; Petrovic, 2022; Schultheiss, 2021; Spilling, 

2022; van Weerdenburg, 2019; Warner, 2020). Oleh karena itu, perlu ditemukan pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya memotivasi siswa tetapi juga meningkatkan keterampilan 

menulis narasi mereka. 

Penelitian ini fokus pada pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan menulis 

narasi siswa kelas tiga. Metode bercerita dipilih karena keberlanjutan narasi dalam 

pembelajaran dapat merangsang imajinasi siswa, meningkatkan daya ingat mereka, dan 

memfasilitasi pengembangan keterampilan berbahasa. Kami percaya bahwa integrasi 

metode ini dalam pembelajaran dapat memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan 

menulis narasi siswa. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menyelidiki sejauh mana metode bercerita 

dapat memengaruhi kemampuan menulis narasi siswa kelas tiga (Gregory, 2018; Grenner, 

2021; Horsley, 2019; Price, 2020; Shaffer, 2019; Zajic, 2020). Melalui pengumpulan data 

sebelum dan sesudah intervensi, kami berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang efektivitas metode ini dalam meningkatkan literasi siswa pada tingkat 

dasar. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan eksperimen dengan melibatkan siswa kelas 

tiga dalam berbagai kegiatan bercerita sebagai pendekatan pembelajaran. Data 

dikumpulkan melalui tes menulis narasi sebelum dan sesudah intervensi untuk menilai 

perkembangan kemampuan menulis siswa. Analisis data melibatkan evaluasi kreativitas, 

struktur naratif, dan penggunaan kosakata dalam tulisan siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru terkait efektivitas 

metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi pada tingkat Sekolah 

Dasar. Temuan ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih baik dan lebih menarik di masa depan. Selain itu, penelitian ini 
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juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur tentang metode 

pembelajaran dan keterampilan menulis anak-anak. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan besar untuk memberikan wawasan 

mendalam tentang pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan menulis narasi siswa 

kelas tiga. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang dinamika ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata pada pengembangan pendidikan dasar yang lebih efektif dan 

berdaya saing. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen untuk menginvestigasi 

pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas tiga Sekolah 

Dasar. Melibatkan partisipan dari beberapa kelas, kami memilih kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Sebelum intervensi, kedua kelompok mengikuti tes menulis narasi 

untuk mendapatkan baseline kemampuan menulis siswa. Setelah itu, kelompok 

eksperimen terlibat dalam serangkaian kegiatan bercerita sebagai bagian dari pembelajaran, 

sementara kelompok kontrol tetap mengikuti pendekatan konvensional. Proses ini 

berlangsung selama periode waktu yang telah ditetapkan. 

Data dikumpulkan melalui tes menulis narasi yang sama setelah intervensi untuk 

menilai perubahan dalam kemampuan menulis siswa. Evaluasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk kreativitas dalam menyusun cerita, struktur 

naratif yang digunakan, dan penggunaan kosakata. Selain itu, pengamatan kualitatif 

dilakukan untuk menangkap respons siswa terhadap metode bercerita. 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil tes menulis narasi sebelum dan 

sesudah intervensi antara kelompok eksperimen dan kontrol. Kami menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial untuk mengevaluasi perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok. Selain itu, kami melakukan analisis kualitatif terhadap respon siswa untuk 

memberikan perspektif yang lebih mendalam. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

memperhatikan etika penelitian dan mendapatkan izin dari pihak sekolah dan orang tua 

siswa. Seluruh partisipan diberikan penjelasan yang jelas mengenai tujuan penelitian dan 

hak-hak mereka dalam proses ini. Kami memastikan bahwa kegiatan penelitian tidak 

mengganggu kegiatan pembelajaran rutin dan memberikan manfaat pendidikan tambahan. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

efektivitas metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. 

Implikasi dari temuan ini dapat membantu pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif di tingkat dasar. Kesimpulannya, metode penelitian ini dirancang untuk 

memberikan landasan empiris yang kuat untuk mendukung rekomendasi dalam 
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pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan menulis narasi siswa kelas tiga. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang signifikan terkait pengaruh metode 

bercerita terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas tiga di Sekolah Dasar. Hasil 

analisis data menunjukkan perubahan yang nyata dalam kemampuan menulis narasi 

setelah penerapan metode bercerita. Kelompok eksperimen, yang terlibat dalam kegiatan 

bercerita, menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam berbagai aspek menulis narasi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Kreativitas siswa dalam menyusun cerita menjadi salah satu fokus utama evaluasi. 

Hasil menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen cenderung lebih kreatif 

dalam merancang cerita mereka. Mereka lebih mampu mengembangkan alur cerita yang 

orisinal dan menarik, menggambarkan imajinasi yang lebih kaya. Sebaliknya, kelompok 

kontrol menunjukkan keterbatasan dalam hal kreativitas, dengan cerita-cerita yang 

cenderung lebih konvensional dan kurang inovatif. 

Struktur naratif juga menjadi faktor penting dalam mengevaluasi kemampuan 

menulis narasi siswa. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam penggunaan struktur naratif yang lebih teratur dan koheren. Mereka mampu 

menyusun cerita dengan pengantar, konflik, klimaks, dan resolusi yang lebih baik, 

memberikan kejelasan dalam alur cerita. Sebaliknya, kelompok kontrol cenderung 

menampilkan struktur naratif yang lebih acak dan kurang terorganisir. 

Penggunaan kosakata dalam menulis narasi juga menjadi fokus analisis. Kelompok 

eksperimen menunjukkan peningkatan dalam kekayaan kosakata mereka, dengan 

pemilihan kata-kata yang lebih bervariasi dan tepat. Ini mencerminkan dampak positif dari 

terlibat dalam kegiatan bercerita, di mana siswa terpapar pada berbagai kata dan ekspresi 

yang dapat diterapkan dalam menulis narasi. Sebaliknya, kelompok kontrol cenderung 

menggunakan kosakata yang terbatas dan kurang beragam. 

Hasil kuantitatif dari analisis data statistik juga memvalidasi temuan kualitatif 

tersebut. Perbandingan antara skor tes menulis narasi sebelum dan sesudah intervensi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kelompok eksperimen dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Analisis statistik menggunakan uji t independen menegaskan perbedaan 

yang signifikan antara dua kelompok tersebut. 

Pembahasan temuan ini menyoroti potensi positif metode bercerita sebagai 

pendekatan pembelajaran. Interaksi langsung dengan cerita-cerita membantu siswa 

mengembangkan kemampuan ekspresi mereka secara verbal dan menstimulasi imajinasi 

kreatif mereka. Melalui kegiatan bercerita, siswa tidak hanya diajak untuk menjadi 
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pendengar yang aktif tetapi juga pencerita yang kreatif, mengembangkan keterampilan 

bahasa dan literasi mereka. 

Dalam konteks pembelajaran menulis narasi, kegiatan bercerita membuka ruang bagi 

siswa untuk bereksperimen dengan berbagai elemen naratif. Ini menciptakan lingkungan 

di mana siswa dapat belajar secara intuitif tentang struktur cerita dan kosakata, tanpa 

merasa terbebani oleh aturan formal. Oleh karena itu, metode bercerita dapat dianggap 

sebagai pendekatan yang menyenangkan dan efektif untuk membantu siswa memahami 

dan merajut tulisan naratif mereka. 

Penting untuk mencatat bahwa hasil positif ini juga dapat diatribusikan pada 

karakteristik perkembangan siswa kelas tiga. Fase ini umumnya ditandai dengan 

peningkatan kemampuan berbahasa dan imajinasi. Metode bercerita, dengan 

memanfaatkan potensi kreatif yang sudah ada pada siswa, menjadi lebih relevan dan efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Namun, meskipun temuan ini menunjukkan potensi positif metode bercerita, 

beberapa pertimbangan perlu diperhatikan. Misalnya, penting untuk mempertimbangkan 

variasi antar siswa dalam respons terhadap metode ini. Beberapa siswa mungkin merespon 

dengan lebih baik sementara yang lain memerlukan pendekatan yang lebih individual. 

Selain itu, faktor-faktor luar, seperti dukungan orang tua dan lingkungan belajar, dapat 

memengaruhi hasil pembelajaran. 

Implikasi dari temuan ini mencakup rekomendasi untuk mengintegrasikan metode 

bercerita dalam kurikulum pembelajaran menulis narasi di tingkat sekolah dasar. Guru 

dapat memanfaatkan kegiatan bercerita sebagai alat untuk merangsang kreativitas siswa 

dan memperkenalkan struktur naratif dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan praktik 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode bercerita memiliki 

potensi untuk menjadi sumber daya berharga dalam meningkatkan kemampuan menulis 

narasi siswa kelas tiga. Dalam menghadapi tuntutan literasi abad ke-21, penerapan strategi 

pembelajaran yang menarik dan efektif menjadi semakin penting. Oleh karena itu, metode 

bercerita dapat dianggap sebagai salah satu pendekatan yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan memberikan kontribusi pada pengembangan literasi yang 

komprehensif. 

 

Simpulan 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyajikan temuan yang signifikan terkait 

pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas tiga di Sekolah 

Dasar. Hasil analisis data, baik kualitatif maupun kuantitatif, menunjukkan peningkatan 
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yang nyata dalam aspek kreativitas, struktur naratif, dan penggunaan kosakata setelah 

penerapan metode bercerita. 

Kreativitas siswa dalam menyusun cerita mengalami peningkatan yang mencolok. 

Kelompok eksperimen, yang terlibat dalam kegiatan bercerita, menunjukkan kemampuan 

untuk menghasilkan cerita-cerita yang lebih inovatif dan orisinal. Hasil ini mencerminkan 

dampak positif interaksi langsung dengan cerita dalam merangsang imajinasi kreatif siswa. 

Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan keterbatasan dalam hal kreativitas, 

memberikan dukungan empiris terhadap efektivitas metode bercerita. 

Struktur naratif menjadi aspek penting lainnya yang mendapat perhatian dalam 

penelitian ini. Siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan menyusun cerita dengan struktur yang lebih teratur dan koheren. Ini 

menunjukkan bahwa melalui metode bercerita, siswa dapat memahami secara lebih baik 

bagaimana membangun alur cerita yang efektif. Sebaliknya, kelompok kontrol cenderung 

menunjukkan struktur naratif yang lebih acak dan kurang terorganisir. 

Peningkatan penggunaan kosakata juga menjadi temuan yang konsisten. Siswa dalam 

kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan dalam kekayaan kosakata mereka, 

mencerminkan dampak positif terlibat dalam kegiatan bercerita. Pemilihan kata-kata yang 

lebih bervariasi dan tepat menunjukkan bahwa metode ini dapat memperkaya 

perbendaharaan kata siswa. Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan penggunaan 

kosakata yang lebih terbatas. 

Dengan demikian, secara keseluruhan, penelitian ini memberikan dukungan kuat 

untuk memasukkan metode bercerita sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam 

pengembangan keterampilan menulis narasi siswa kelas tiga. Implikasi temuan ini 

mencakup rekomendasi bagi para pendidik untuk mengintegrasikan kegiatan bercerita 

dalam kurikulum menulis narasi di tingkat sekolah dasar. Melalui pendekatan ini, guru 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, merangsang kreativitas, dan 

memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan literasi siswa. 

Namun demikian, perlu diakui bahwa setiap pendekatan pembelajaran memiliki 

keunikan dan tantangan tersendiri. Meskipun metode bercerita memberikan hasil yang 

positif, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi kombinasi metode pembelajaran untuk 

mencapai hasil yang lebih holistik. Selain itu, memahami variabilitas respons siswa 

terhadap metode ini dapat membantu penyesuaian dan pengembangan lebih lanjut. 
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